BAB IlI

LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan membahas tentang teori-teori yang digunakan dalam
penelitian kerja praktik. Teori-teori ini akan dijadikan acuan dalam menyelesaikan

permasalahn yang ada pada penelitian kerja praktik.

3.1 Penjualan

Pengertian penjualan menurut Henry Simamora dalam buku “Akuntansi Basis
Pengambilan Keputusan Bisnis” menyatakan bahwa: “Penjualan adalah pendapatan
lazim dalam perusahaan dan merupakan jumlah kotor yang dibebankan kepada

pelanggan atas barang dan jasa”. (2000;24)

Pengertian penjualan menurut Chairul Marom dalam buku “Sistem Akuntansi
Perusahaan Dagang” menyatakan bahwa : “Penjualan artinya penjualan barang
dagangan sebagai usaha pokok perusahaan yang biasanya dilakukan secara teratur”.

(2002;28)

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penjualan
adalah persetujuan kedua belah pihak antara penjual dan pembeli, dimana penjual
menawarkan suatu produk dengan harapan pembeli dapat menyerahkan sejumlah

uang sebagai alat ukur produk tersebut sebesar harga jual yang telah disepakati.
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3.2 Point Of Sales

Menurut Hanif Al Fatta (2007 : p5) secara umum, Point-of-Sale adalah sebuah
sistem yang memungkinkan diadakannya proses transaksi dan untuk memonitor
stock barang penjualan / pembelian Barang program ini juga dilengkapi hutang
piutang. Kalau ingin dirunut lebih spesifik lagi, maka PoS memiliki pengertian
sebagai hardware atau software yang digunakan untuk transaksi.Tidak itu saja,
sistem PoS modern dilengkapi dengan sistem pelaporan manajemen yang
terintegrasi.Sistem PoS digunakan di supermarket, restoran, hotel dan tempat-
tempat lain yang membuka jasa retail. Dalam lingkup yang luas, POS juga bisa

berarti proses pelayanan transaksi dalam sebuah took retail.

Menurut Hanif Al Fatta (2007 : p7) secara umum bahwa POS adalah sebuah
sistem yang memungkinkan diadakannya transaksi yang di dalamnya termasuk juga
penggunaan mesin Kkasir. Dalam lingkup POS, sebuah mesin kasir tidak berdiri
sendiri, namun sudah termasuk di dalamnya software penunjang dan piranti lain.
Sistem POS melakukan lebih 14 dari sekedar tugas transaksi jual beli, di dalamnya
bisa terintegrasi juga perhitungan akuntansi, manajemen barang dan stock, modul
penggajian karyawan, perhitungan hutang piutang dan berbagai macam fungsi

lainnya.

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disumpulkan bahwa point of sales
adalah sistem yang menangani penjualan dan juga manajemen inventory barang

atau penyimpanan stok barang.



3.3 Website
Website atau situs adalah kumpulan dari halaman — halaman yang digunakan

untuk menampilkan informasi teks, gambar (diam / bergerak), animasi, suara, atau
gabungan dari keseluruhan. Baik yang memiliki sifat statis atau dinamis yang akan
membentuk suatu rangkaian yang saling berkaitan, yang masing — masing
dihubungkan dengan jaringan — jaringan halaman. Beberapa hal yang harus
dipersiapkan untuk membangun website adalah nama domain dan website hosting

(Hidayat, 2010:2).

3.4 System Development Life Cycle (SDLC)

Pengertian definisi System Development Life Cycle (SDLC) menurut Azhar
Susanto (2004:341) menyatakan bahwa : “System Development Life Cycle (SDLC)
adalah salah satu metode pengembangan sistem informasi yang popular pada saat
sistem informasi pertama kali dikembangkan.” Metode SDLC adalah tahap-tahap
pengembangan sistem informasi yang pertama kali dikembangkan yang dilakukan

oleh analisis sistem dan programmer untuk membangun sebuah sistem informasi.

Metode SDLC ini seringkali dinamakan sebagai proses pemecahan

masalah, yang langkahlangkahnya adalah :

1. Analisis
Tahap mempelajari sistem informasi yang sedang berjalan sangat berguna
untuk mngetahui sebab dan akibat yang ditimbulkan oleh 15 masalah,
sehingga akan menghasilkan pelaporan yang mengungkapkan adanya
permasalahan.

2. Perancangan



Memahami bagaimana menterjemahkan keinginan pemakai sistem
informasi tersebut kedalam bahasa komputer, untuk memulai merancang
suatu sistem informasi baru yang meliputi : input, file-file database dan
output, bahasa yang digunakan, metode dan prosedur serta pengendalian.
3. Penerapan
Hasil penyusunan sistem informasi adalah sebuah software komputer yang
siap digunakan untuk kebutuhan user untuk dioperasikan.
4. Pemeliharaan
Pemeliharaan yang dilakukan analis adalah dengan melakukan perbaikan
dan pemeliharaan pada kesalahan atau kegagalan yang timbul dalam

penggunaan sistem informasi.

3.5 Perancangan

Menurut John Burch dan Gary Grudnitski yang telah terjemahkan oleh
Jogiyanto (2005:196) dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem
Informasi menyebutkan bahwa: “desain sistem dapat didefinisikan sebagai
penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa
elemen yang terpisah dari satu kesatuan yang utuh dan berfungsi”.

Definisi perancangan menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin (2005:51) yang
terdapat dalam buku yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi,
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menjelaskan bahwa: “perancangan adalah kemampuan untuk membuat beberapa

alternatif pemecahan masalah”.



3.6 Rancang Bangun

Definisi Perancangan Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya yang
berjudul Analisis & Desain Sistem Informasi (2005 : 39), menyebutkan bahwa :
Perancangan adalah suatu kegiatan yang memiliki tujuan untuk mendesign sistem
baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi perusahaan yang

diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yang terbaik.

Berdasarkan definisi di atas, dapat di simpulkan bahwa perancangan merupakan
suatu pola yang di buat untuk mengatasi masalah yang di hadapi perusahaan atau

organisasi setelah melakukan analisis terlebih dahulu.



